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PENOAIHUAJAN

A Latar Bclakang dan Masalah
Tradisi lisan mcrupakan bagian dan kebudayaan yang sekaligus menjad-

pencerminan van, sangat xvajar dan keseluruhan kebudayaan itu. Di dalamnya
.erkandunc penealaman masyarakat nemiliknya dalam m.,P.«,.s,hakan
Ksejameraan kehidupaanya mdalui pemahaman dan pcmanfaaian l.ngku.gar,
pcnK-cahan masalah. pcnyclcsaian konllik. psrscniuhan dengan dwnia luar. dan
peneinteerasian analisis baru (Rusyana, 1999 makalah).

Ke.naj.ttP dalam bidang teknologi komunikasi saat :ni telah me.nbuka
oiPtu komunikasi yang lebih luas dan terbuka. Pcrsoalan ,arak km, sudah
icrpecahkan. Lalu-i.ntas informs pun berjaten tanpa rmumgan. Keadaan ,n,
scperti menggir^ ^ua anggota komuni^ manus.a kepada pergaulan antar -
banes*. Batas r.egara dan batas budaya memad, kabur. Disadari aiaupun t«da* Son:
kiratdah berada dalam pusarsn global, nienjadi vvarga masyarakat dunia.

Hassan (1991 :29) disebut sebagai "psnemuan amarbuoaya .
Salah satu darnpak dari kondisi tersebut adalah munculnya sikap kni.s

dalam bentuk rasionalisasi terhadap perilaku-perilaku budaya din dan
masvarakatnva (Geertz, 1992 : 136). Pad. .din seuap anggota komumtas .suatu
budaya timbul dorongan untuk membandtng-bandmgkan budaya miliknya sendm
dengan budaya milik orang lain.

Mereka mulai mempertanyakan makna budaya iiu bagi kehidupannya atau
temnat budaya Uu dengan sistcrn nilainya. Te.adilah perubahan pandangan akan
Uta'nilai yana ,elah lama dianut orang tuanya. APa pun yang telah ada dan
•neniadi mihknva disikapi secara kritis. Trad.s, dan kebiasaan-kebiasaan orang tua
•idak la- dipandsu* sebagai paradigm* yang udak dapat duawar-tawar sag..



S.kap dan pandangan terhadap sen.-sen. trad.s. pun dengan scnd.rinya
berubah. Scni-seni dari khazanah tradisi .sendiri kini bukan satu-satunya alternant'.
Banyak pajangan baru yang berasa! dan latar belakang budaya yang berbeda.
Sering seni baru itu tampak lebih menggiurkan.

Ketertarikan terhadap kesenian baru itu seperti menghadapkan masyarakat
dan seniman-senin.an pada situasi tarik-menank antara tetap bcriahan dalam pola
budayanya sendiri, berpindah secara total kepada alat ucap budaya yang baru, atau
monikmaii k«lu*nya. Siluasf d.lematis in,, hampir dapat dipaslikan, bcrakh.r
dcnsan kckalahan pihak kesenian trad.s.onal. Kesenian baru sering d.anggap lebih
prcstisius. Oleh karena itu, sering di.jad.kan lambang status sos.al. Kcsenian-
kcen.an trad.sional kehilangan khalayak. Semman-semmannya kehilangan
kesempatan untuk berkarya. Kini mercka telah digantikan dengan scniman baru
yang memandang kesenian yang tersedia pada khazanah budayanya sudah t.dak
tepat ;a?.i untuk dijadika'i. media ptngungkap hasrat berkeseniannya.

Terdapat banyak bukii yang menunjukkan bctapa banyaknya kesenian
iradisional var.g ditinggalkan masyarakat pendukungnya (Tol da.-. Pudemia,
1995:12). Sayang selnli, kesenian yang pemah menjadi mamfestasi art.sttk dan
pemah melekat sebagai identitas bangsa lata itu harus punah tanpa bekas.

Usaha-usaha pelestarian yang dilakukan secara sadar dan terarah untuk
melindungi kesenian-kesenian tradisional tersebut, mutlak diperlukan. Salah satu
bentuk upaya yang paling ntungkin ditempuh adalah penginventar.san,
pencatatan, perekaman dan pendokumentasian (Rusyana, 1999 : Perkuliahan),
meneanggap betapa pentingnya usaha-usaha tersebut. Dikatakannya bahwa usaha
itu merupakan cara untuk "mengamankan" kesenian-kesenian itu dan kepunahan.

Penginventarisar. dan pendokumentasian tersebut dapat dianggap sebaga.
catu-satunya cara vang paling mudah dilakukan. Upaya lain yang dianggap lebih
oennne adalah memberi kesempatan hiduo bagi kesenian-kesenian tradistona.
tersebut Akan tetapi, hal in, akan bersangkut-paut dengan kesediaan masyarakat
untuk tetap memeliharanya. Padahal, justru di s.nilah letak persoalannya.
Masvarakat pemi.ikuya seperti tidak membutuhkannya lag.. Oleh karena ttulah,
usaha konservasi itu tidak d.arahkan untuk memaksa masyarakat pendukungnya



agar menjadikan kesenian-kesenian tersebut menjadi; satu-satunya sarana
pemenuhan hasrat berkeseniannya. Hal itu tidak mungkin dilakukan,

Mustahil kiranya untuk menghidupkan kembali kesenian tradisional yant.-

sudah ditinggalkan masyarakatnya, kecuali terhadapnya dilakukan perubahan dan
penyesuaian dengan tuntutan naluri berkesenian masyarakat masa kini. Akan
tetapi perubahan itu tidak mungkin dilakukan pada sebuah kesenian tradisional
karena "ciri kontradisian" kesenian tradisional itu ada pada sifat stausnya. Teeuw,
H991 : 7-3) memandang perubahan pada tradisi itu sebagai ancaman terhadap
kekhasan sebuah tradisi. Oleh karena itu, peneiitian terhadap kesenian-kesenian
tradisional itu tidak ditujukan untuk mengubah atau niemoditikasi kesenian-

kesenian itu agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Hal mi
menimbulkan kesadaran bahwa sesungguhnya peneiitian terhadap kesenian -
kesenian tradisional khususnya tempang Mocopat Banyumasan itu tidak di
tujukan untuk mengubah atau memodifikasi kesenian - kesenian itu agar sesuai
dengan kebutuhan masyarakat masa Kini.

Arsip tembang Mocopat Banyumasan inilah yang akan menjadi bukti
bahwa bangsa kita memiliki kekayaan yang tidak sedikit dalam bidang sastra
lisan. Karya-karya tradisional iiu dapat dikalakan sebagai sebuah leir.batan yang
menghubungkan kita dengan masa lalu. Dengannya menjadi jelasiah kepada kita
dan mana kita datang dan ke mana kita seharusnya berjalan. Karya-karya
tradisional itulah pula satu-satunya bukti yang menumukkan bahwa kita ?ahii da..
berasal dari masyarakat yang berbudaya. Sebagaimana dikatakan Rusyana dalam
perkuliahan (1999), karya-karya para leluhur itu akan senantiasa menjadi
peringatan sehingga kita tidak akan kehilangan ingatan akan masa lalu kita
sendiri.

Salah satu dari kesenian tradisional yang dikhawatirkan akan dilupakan
orang adalah kescman Banyumasan. Beberapa orang penembang yang masih ada
telah lama tidak punya kesempatan untuk melakukan pertunjukan. Semcntara usia
mereka semakin roa. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin
melakukan peneiitian mengenai tradisi lisan tembang Macopat Banyumasan.



Dengan tujuan,untuk melestarikan kesenian tembang Banyumasan agar tidak

lenyap dalam proses2kuliurasi.

B. I'cmbatasan Masalah v

Dalam dunia seni suara Jawa dikenal dua jenis seni yaitu iiro-i/w/igic/«w«

dan tembang. .Perbedaan yang paling menonjol di antara kcduanya adalah

dalam hal lirik yang dinyanyikannya. Lirik uro-uro tcnnasuk karanaan bebas.

Sebaliknva, lirik tembang mcrupakan karangan tcrikat. Ciri kcietikaianr.ya uu

ditandai dengan adanya ketentuan jumlah larik dalam sctiapbait, jumlah suku kaia

untuk sctiap larik, serta bunyi akhir seliap larik. Kclenluan-ketentuan tersebut

merupakan pola yang tetap. Setiap peja diberi nama, misalnya tembang

Dangdanggula, tembang Sinom, tembang Asmarandana. dan sebagainya. Nama-

nania tersebut menggambarkan pola lirik serta cara mencmbangkan yang bcrbeda-

beda. Nama pola-pola itu disebut nembang, penembang laki-iaki (Wire Swa«-o)

dan penembang perempuan (Renggo Swaco). Oleh kaiena ;luT sering diic.r.ukan

bentukan kata tembang Dangdanggula, Tembang Sinom, Asmarandana. dan

sebagainya. Jumlah tembang seluruhya ada 11 (sebelas) buah, bemama iMocopat.
Hampir di semua daerah Jawa dikenal adanya tembang. Nama-nama

tembang sens poia link semua tembang itu berbeda. Pcibedaan di antara

tembang-tcmbang itu terdapat dalam cara menembangkannya dan isinya.

Tembang-tembang itu diberi nama sesuai dengan nama tempat perzama

kalinya tembang itu ditembangkan. Salah satu tembang yang terkenal secara luas
adalah Tembang Banyumasan, yang bemama Mocopat yang Islami dibuat oleh
para \vali, yang berisi tentang cerita para nabi yang ditugaskan Allah-s\vc, untuk
menyebarkan agama Islam dan menceritakan kehidupan yang ada di dalam
kandungan ibu, sampai meninggal dunia Nama ini diberikan karena tembang ini
dianggap berasal dari Banyumas. Di samping Banyumasan terdapat pula tembang
Semarangan, tembang Ngayogyakartaan, tembang Surakartaan, tembang Jawa

Timuran, dan sebagainya (Koentjaraningrat, 1994 : 72).



Objek peneiitian ini adalah masalah "Tembang Banyumasan". Ada
beberapa hal yang dapat dikemukakan tentang tembang Banyumasan antara lain :
(1) Tembang Banyumasan itu dipresentasikan tanpa iringan alat musik uro^uro/

ngidung, tetapi ada juga dengan iringan musik/nyinden.
(2) Tembang Banyumasan sebagai media penyebariuasan ajaran agama Islam,

tembang Banyumasan ada 11 tembang macopat dengan menggunakan laras
Pelogdan Salendro.

(3) Dan segi lekn.k menyanyi, dalam tembang Banyumasan lebih banyak
digunakan suara dada dalam dan luar (diucapkan) dengan omamen lagu
Banyumasan.

Suara dada dalam yaitu suara yang dilagukan beraturan dengan guru lagu/
dongding un'tuk mengatur pemapasan. Contoh melagukannya dengan suara
merdu diiringi musik.
Suara dada luar yaitu suara yang dilagukan tidak beraturan/uro-uro tanpa

iringan musik (Bono S.: 2001).
Fokus peneiitian ini adalah aspek struktur, pertunjukan serta fungsi

sosiologis dari tembang Banyumasan tersebut. Mas.ng-masing akan dihhat
kaitannya dengan aspek manusia sebagai individu maupun sebagai anggota sebuah
komunitas, masyarakat Dasar pemikirannya, kehadiran atau ketidakhadiran
tembang itu sendiri sangat bergantung pada orang yang menjadi pelakunya.
Maksudnya tembang Banyumasan itu tidak dapat dipisahkan dari unsur
manusianya. Lirik tembang itu ada karena ada pengarangnya; pertunjukan itu
berlangsung karena ada pcnyclenggara, penembang, dan penonton, dan fungsi
itupun ada justru karena dalam kaitan manfaat tembang itu bagi manusianya.

C Rumusan Masalah

Masalah peneiitian ini dirumuskan dalam kepentingan berikut:
1. Bagaimanakah struktur dan ciri-ciri teks tembang Banyumasan ?
2. Bagaimanakah perilaku manusia dalam pertunjukan tembang Banyumasan ?
3. Apakah fungsi tembang Banyumasan bag! masyarakat pendukungnya ?
4. Bagaimana ciri-ciri tembang Banyumasan sebagai sebuah tradisi lisan >
5. Apakah teks tembang Banyumasan cocok dengan bahan ajar muatan lokal d.

SLTP -1



I). Tujuan Peneiitian

/. (Jniunt

a. Peneiitian ini dilakukan sebagai upaya untuk melestarikan i tradisi
sastra lisan Jawa Banyumasan.

b. Mengungkapkan k-embali sekelumit khazanah budaya taradisional
masyarakat Jawa yang hampir dilupakan.

2. Khusus
Tembang Banvumasan dan segi struktural dan sosiologis sampa. sekarang
belum ada yang menel.ti, membenkan gambaran tentang uadis, lisan
Banvumasan dengan ruang lingkup sebagai benkut:
a. mcntranskripsikan lirik tembang Banyumasan dan menterjemahkannya ke

dalam bahasa Indonesia;
b. mendeskripsikan cuwrfri struktur kebahasaan dan kcsastnuu, kata-kata

Banvumasan;

c. mendeskripsikan perilaKu masyarakat pcnuukungnya dalam pertunjukan
lembang Banvumasan;

d. mendeskripsikan fungsi tembang Banyumasan bagi masyaiakat
pendukungnya.

E. DefinbiOperaskmai ^
istilah-istiiah khusus yang dtpergunakan dalam peneiitian ini dtdeiunakan

sebagai berikut:
L Tembang Banyumasan

Tembang Banvumasan adalah salah satu tembang yang ada dalam
masy^akat Banyumas. Tembang ini disebut Banyumasan karena dianggap berasal
dari kampung Saudagaran (Ban^as). Kecamatan Banyum*, Kabupaten
Banyumas. Tembang im dipresentasikan tanpa iringan-alat murik. (uro-uro,
ng,dung)boiehjugadenganiringanmusik(nyinden).

Tembang Banyumasan sam?ai sekarang belum ada yang menel.u, dan
setri struktural dan sosiologis meliputi:



1. Dari segi para peneliti.

Para peneliti belum ada yang bemiinat meneliti tembang Banyumasan.

2. Dari segi politik pemegang kebijakan.

Para pemegang kebijakan,pemerintah belum mempedulikan menelir tembang
Banyumasan. (PurbocaYito, budayawan)

Lirik tembang Banyumasan berbentuk tembang. Lirik tersebut disusun

berdasarkan ketentuan guru wilangan banyaknya suku kata dalam setiap lank dan
?uru lagu bunyi akhir pada setiap larik. Istilah guru wilanzan mengacu pada
pengenian bahwa jumlah larik dalam setiap bait dan jumlah suku kata dalam
set.ap lank tidak bcleh kurang atau lebih dari jumlah yang telah ditentukan.
Sedangkan istilah guru lagu mengacu pada pengertiar. bahwa setiap larik harus
berakhir dengan bunyi-bunyi vokal tenentu. (Widadi, budayawan)

2. Lirik

L:rik adalah karangan yang mengutamakan iukisan. perasaan. (Perasaan

suka; duka, kerinduan dan harapan). (Zakaria: i932 : 24)
Pada saat dipenunjukan, sebuah tembang dapat dibedakan atas '-bagian

yang harus dilembangkan" dan "cara menembangkan" bagian tersebut. "Bagian
yang harus ditembangkar." tersebut tampak dalam wujud kata-kata. Dalam bahasa
Jawa bagian ini sering disebut Rampak Sekar. Bagian inilah yang dimaksudkan
dengan istilah "lirik" dalam peneiitian ini. Cara mencmbangkan tembang tersebut
disebut "lagu".

3. Pertunjukan A

Istilah "pertunjukan" daiam peneiitian ini diartikan sebagai aktivitas
mempresentasikan keterampilan dalam menembang yang dilakukan penembang di
hadapan khalayaknya. Pertunjukan ditandai dengan adanya akrivilas penembang.
Adanya khalayak, dan interaksi di antara keduanya. Jumlah khalayak dan
seberapa besar interaksi itu, tidak dianggap "syarat sah" untuk disebut sebuah
pertunjukan. Daiam konteks peneiitian ini "pertunjukan" tidak selalu diartikan



sebagai presentasi yang dilakukan secara terencana, di atas panggung? Sfa&S^ /
hadapan banyak orang. (Widadi, budayawan) <\ V^fe?*"1^ J'

PB-

4. Penembung dan Menembang

Dalam peneiitian ini istilah penembang diartikan sebagai 'orang yang

melakukan tembang" atau "orang yang menembang". Aktivitas yang dilakukan
penembang itu disebut menembang. Menembang itu sendiri diartikan sebagai
aktivitas melakukan tembang di hadapan khalayak. (Widadi, budayawan)

5. Khalayak

Dalam peneiitian ini istilah "khalayak" diartikan sebagai orang atau
sekeiompok orang yang hadir dalam sebuah pertunjukan. Mereka adalah orang-
orang di luar penembang. (Widadi, budayawan)

6. Masyarakat Pendukung
Masvarakat pendukung adalah masyarakat yang ingin meiestarikan dan

meinajukan tembang Banyumasan.
Istilah mi dipergunakan untuk mer.uniuk pada kelompok orang yang biasa

terlibat dalam pertunjukan tembang Banyumasan. Orang yang dapat dimasukkan
ke daiam kelompok ini adalah pengarang link, penembang, penyelenggara. dan
khalayak. Dengan demikian setiap orang yar.g pemah terlibat dalam pertunjukan
dapat dikelompokkan ke dalam kelompok ini. (Widadi, budayawan)

7. Tradisi Lisan

Pengertian istilah tradisi lisan dalam peneiitian ini diartikan sebagai
sebagian dari khazanah budaya yang berbentuk lisan, telah ada secara turun-
icmurun, alami, dan milik masyarakat. Pengertian ini didasarkan pada pcndapat
Finneean(1992:7)'

Penjeiasan lebih lan-cit mei.ga.ai alasa.-. dipagunakannya istilah ini dapat dilihat paoa bab dua
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F. Manfaat Peneiitian

Hasii peneiitian ini diharapkan dapat semakin menumbuhkan wawasan

kebangsaan generasi muda Indonesia, sehingga mereka lebih mengenai jau

dirinya sendiri. Darinya diharapkan tumbuh dan hidup piksran krilis dan selektif

terhadap kebudayaan yangdatang dari luar. Pengenalan dan pemahaman terhadap

jati diri sendiri itu sangat per.ting karena di samping ideologi negara, kua juga
membutuhkan perasaan kebersamaan yang digerakkan oleh spirit budaya

kenusantaraan untuk melangkah dan bergaul dalam konteks budaya yang lebih

luas dan global (Suryadi, 1995 : 59).

Kesadaran dan penghargaan terhadap hasil krealivitas para ieluhur tersebui

diharapkan dapat membangkitkan minai untuk meindihara dan melestankaiinya.

Akan tetapi bukan untuk direkonstruksikan kembali dalam pola laku kehidupan

masa kini, karena tradisi-tradisi itu sendiri banyak yang sudah kehilangan daya

hidupnya sehingga sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan hidup masyarakat

masa kini. Mengenai dan mengenangnya saja sudah cukup. Lebih jauh.. mdciu.

preservasi tradisi akan diperoleh makna kesejarahan dengan citranya yanu khas

(Hassan, 1991 : 89).

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung di daiam Banyumasan yang

diperoleh inelalui peneiitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk semakin
meningkaikan kualitas kehidupan. Mcskipun secara fisik tradisi ini sudah tidak
sesuai, akan tetapi substansi dari nilai-nilai yang terdapat di dalamnya akan teiap

relevan sampai kapanpun. Misalnya nilai keimanan, kejujuran, kerja keras. kasih
sayang, serta sejumlah nilai iainnya yang tetap akan beriaku tidak hanya dalam
konteks budayanya sendiri melainkan jugadalam konteks yang lebih luas.

Hasii peneiitian ini juga diharapkan dapat merangsang para peneliti
Iainnya untuk melakukan peneiitian sejenis, baik terhadap Banyumasan sendin,

terhadap tradisi lisan Jawa Iainnya, atau terhadap tradisi lisan Nusantara. Dengan
demikian, hasil peneiitian ini dapat dimanfaatkan sebagai batu pijakan untUK

peneiitian lebih lanjut. Di samping itu lirik tembang Banyumasan yang berhasil
dikumpulkan dapat dijadikan jejak sejarah bagi generasi berikutnya apabiia tradisi

lisan ini benar-benar lenyap.



G. Sumber Data

Yang menjadi obyek dalam peneiitian tembang Banyum;
orang budayawan dari kabupaten Banyumas dan dua buah dari Pesanti

Pendapat Danandjaja (1991 : 193)3, yang menganggap peneiitian seperti
ini sebagai peneiitian di tcmpat, dalam peneiitian ini sangat diperlukan dan
kemudian dircalisasikan dengan langkah-langkah bcrikut:

1. Kegiatan Awal

a. Mencari informasi mengenai kemungkir.an calon informan.

b. Mencniukan calon informan.

c. Mempersiapkan perienSkapan Pacinian seperti tape recorder, alat
pemotret, buku catatan, dan sebagainya.

d. Membaca referensi yang ada hubungannya dengan tembang Banyumasan.
e. Melakukan pendetcatan dengan para calon informan.

2. Kegiatan Pokok
a. Melakukan wawancara tidak terarah untuk memperoleh keierangan umum

mengenai objek peneiitian.

b. Melakukan wawancara terarah.

c. Mengamati pelatihan lembang Banyumasan.
d. Mcngamati pertunjukan tembang Banyumasan.

3. Kegiatan Akhir
J 'Mcntranskripsikan lirik tembang Banyumasan hasil rekaman suara.
b. Mcncrjemahkan hasil transkripsi ke dalam Bahasa Indonesia.
c. Menganalisis hasil transkripsi.

d. Menyusun laporan

SWT^W^



4. Informan x v "^J'•-"*'

Informan utama dalam peneiitian ini dapat dibedakan atas : 'V.--^--'

a. Penembang tembang Banyumasan

b. Tokoh masyarakat yang mengetahui asal-usul tembangBanyumasan.

c. Anggota masyarakat yang dianggap representatif sebagai khalayak yang dapat

memberikan informasi tentang tembang Banyumasan

H. Mctode dan Informasi Peneiitian

Dalam peneiitian ini dipcrgunakan metode deskriptif analitis. Penggunaan

mctode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan

tembang Jawa Banyumasan pada saat peneiitian dilakukan. Struktur dan

gambaran itu kemudian dianalisis untuk diketahui hubungan di antara unsur-unsur

pembentuknya. Selanjutnya, struktur itu pun dilihat hubungan dan saling
pengaruhnya dengan manusia sebagai i>elaku, fungsi, serta aspek sosiologisnya

Metode deskriptif-analitis dipergunakan meialu: iangkah kerja sebagai

berikut:

1. meneiiUikan struktur tembang Banyumasan;

2. menganalisis struktur, r.ilai-nilai, seita fungsi tembang Banyumasan bag;

masyarakatnya;

3. mendeskripsikan hasil analisis terhadap struktur, nilai-nilai, serta fungsi

tembangBanyumasan bagi masyarakatnya;

4. mendeskripsikan karakteristik uraum struktur, nilai-nilai, serta fungsi tembang

Banyumasan bagi masyarakatnya;

5. menarik simpulan.

L Sekilas tentang Masyarakat Banyumas dan Kehidupaanya

Daiam dunia tembang, nama Saudagaran (Banyumas) memiliki tempat

yang cukup penting. Orang dari kampung inilah yang untuk pertama kahnya
memperkenalkan tembang Banyumasan kepada masyarakat luas. Oleh karena itiL

nama kampung ini diabadikan menjadi nama tembang tersebut.



Kampung Saudagaran termasuk wilayah Desa Banyumas Kecamatan
Banyumas Kabupaten Banyumas. Kampung ini terletak di daerah perbatasan utara
antara Kecamatan Sokaraja dan timur Kecamatan Purworejo Klampok, Kabupaten
Banjamegara. Oleh karena itu, hubungan darah di antara masyarakat Banyumas
dengan masyarakat Kecamatan Purworejo Klampok, Kabupaten Banjamegara
sangat erat. Demikian pula halnya dengan per.diri dan pengembang Banyumasan.

Meskipun Banyumasan berasal dan kampung Saudagaran (Banyumas)
dalam perkembangannya para penembang yang mencruskan tradisi tembang
Banyumasan itu lebih banyak yang berdom.s.li d. luar kampung tumbuh. Mereka
ada yang berdomis.li di kampung lain di wilayah desa itu juga, ada pula yang
berdomisisl. di Kecamatan Sokaraja, Purworejo Klampok, Kabupaten
Banjamegara. Oleh karena itu, apabiia membicarakan masyarakat pendukung
tembang Banyumasan tidak mungkin lepas dari pembicaraan mengenai
masyarakat yang ada di dua kecamatan tersebut dan dua kabupaten.

Semua masyarakat Kecamatan Sokaraja dan Purworejo Klampok,
Kabupaten Banjamegara adalah penganut agama Islam. Mereka d.kcnal sebagai
masyarakat yang agamis. Pengaruh pesantren terhadap kehidupan sehari-hari
masyarakat sangat kuat. Acara-acara pengajian diselenggarakan hampir di setiap
mesjid di setiapkampung.

Hubungan antara kehidupan masyarakat dengan pesantren demikian erat.
Bagi masyarakat di sekitamya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pelayanan pendidikan, akan tetapi berfungsi juga sebagai lembaga bimbingan
sosial, kultural, dan ekonomi bagi masyarakatnya. Pimpinan pesantren senng
dianggap sebagai orang yang serba tahu. Mereka menjadi tempat bertanya
masyarakat yang ada di sekitamya. Oleh karena itu keluarga pesantren senng
dipandang sebagai anggota masyarakat yang istimewa. Salah satu ciri dari orang
yang berasal dari keluarga ajengan adalah embel-embel gelar "Kiyai". Geter ini
menjadi pembeda antara orang biasa dengan orang dari keluarga pesantren.

Dalam kehidupan bersastra, pesantren menjadi lahan subur tempat tumbuh
dan berkcmbangnya kesusastiaan. Apabiia didasarkan pada pendapat (Hasan,
budayawan), terdapat dua buah kesusastraan yang hidup d. pesantren Banyumas



un Pesantren Banjamegara Penama adalah kesusasuaan yang berasal dar, sastra
lslam. Kedua adalah paduan pengaruh'kesusastraan islam dan kesusastraan Jawa,
disebut Sastra Islam Kejawen.

Ben.uk kesusastraan yang termasuk ^- ^™ —> S>""' Q™*"1;
Manakib. AM*** T.-*, Pu.-puj.a, dan sebasainya. Keshan dan lag,
1 kedua adaiah Suiuk. -ban,, M,,aroba,, dan sebagainya. Ha.np.r s.n.ua

scm.anvaberuvaka.ya teriemahan dan bahasa Arab dan Jawa.
Masukr.va penganab sastra Mam ke^en kc daiam hngkungan Pesan,.e„

di Banvumas dan Banjamegara adaiah ak.ba. banyaknya orang da., edua
Lnatan tersebu, yang be,a.iar mengaj, d, Jawa Bara, dan Jawa T.mu, Me,
Z*** <«*• *««« ** - ^an,rer' ^o,ch karens! :
n-CTcrciilrnuttori safa pesantren ke pesantren lamnya.

U«i v,W, beiaja, se,« M.nva jarak ke tempa, —, -», o*_
.nasva.kat. «****•» ukuran k—„ seorang K.ya. terutama se^
metn,mpm p-aW. S—, puJang kampung san.r, yang _ •e,a
hW «- kamp-ngnya. Di kampungnya, kebany.kan da, me.e a
^ka pesan,;,, ban, atan menjadt ^mimpin d, pesantren mihk orang

KeLan vans pemab d,a>an,i para santn pada saa, bei.a.
]awa Barat dan .-aw* Timur Un dtba*, *da,m pesantren d, Ba,ame^a-
K mas Hal itu tampak, misabya, pada penerjemahan Al-Qur an.

Akhimya kebiasaan in menjadi keharusa, Keb,asaa„ ,n, telah men*.
:l^kepada pa, santn untuk memaham, oabasaJaw. A*, tetap, U
Jawa ylg d*—- di Pesantre^santren itu buka,.ah oabasa J.« >-*
b,asa dipergunakan masyarakat Jawa data kehidupan sehan-ban.

L^mbicaraan tersebut d, atas dapat dimakJum, bahwa orang >„*
pemah beJajar mengaji di pesantren Banjamegara dan Banyumas mem.bk,

^:^^r~-—'—Ki,,i kepad'pimpi"*"pes,mr'" ",uorang yang dianggap ahli dalam ,lmu agama



kcierampilan berbahasa Jawa. Hal lain yang menyebabkan dimilikinya
ketermpilan berbahasa Jawa yang dijadikan bahan ajar di pesantren.

Walaupun telah akrab dengan dunia baca tulis, tetapi proses pewansan dan
penyebariuasan ilmu dipesantren cenderung lebih banyak d.lakukan secara lisan.
Bahan ajar yang berasal dari kitab-kitab diajarakan secara lisan, dihapal, untuk
kemud.an dilisankan. Sistem pembelajarannya, yang d.kenal dengan les agama
islam' dan bandunga,r menunjukkan bahwa tranformasi ddn pewansan ilmu
dipesantren dilakukan <ialain kenteks tradisi lisan.

Telah d.bicarakan di alas bahwa tradisi lisan yang berkembang di
pcsanircn-pesantrcn Banjamegara dan Banvumas im tidak lerbahis pada b.dang
keilmuan dan peribadalan saja, tetapi mencakup juga bidang-bidang kesenian baik
seni sastra, seni musik, bahkan seni bela diri. Secara efektif pesantren teiah
menjadi lahan yang subur bukan saja dalam pengembangan ilmu keagamaan,
melainkan juga dalam bidang kesenian. Banyak sckali kesenian yang lahir dan
lir.gki.ngan pesantren. Pengaruh kehidupan pesantren yang religius dengan sangat
kuat mewamai tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang didalamnya. Tradisi
lisan yang berbentuk kesenian yang dilahirkan dari lingkungan pesantren pada
urnurr.nya berfungsi sebagai media pendidikan. Namun demikian, tidak ku.ang
iuga kandungan nilai-nilai keindahan didalamnya. Suara Ad/an, misainya, di
samping berfungsi sebagai seruan solat juga memil.k, nilai keindahan. Oleh
karena itu, pembaca adzan iru disamping dituntut untuk membaca dengan benar
iupa dituntut untuk melantunkannya dengan suara yang merdu.

*l~ -aama Islam adalah mengaii dibimbing scorar.g gum ngaji sisten. pembelajaran individual
Les agama Islam aauan incngay m-VA:i kesemca.tzn yarui lebih inunsif ui.mi: mengaww,

Mdalui astem ini seor*mg garu memiliki kesempawu y^ m„,„;hU,.n keierarmrlarmerit* dan membupbir.g. Sistem Mbksanya d^gur^ unmk mclaf^^£™^
berbahasa arab kepada seeing sartri yang telah mengua*, pentocaan A»-vi»r an (Dl.of.er .
>Bandunwn adalah sistem pembelajaran yang paling utama d: Ungkungan pesa™™J»^J™

jku islam berbahasa Arab. Kelompok santn dan kelas im diseout nJac-h (Dho.ier. . . .m

bulcu
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Demikian pula hainya dengan pelisanan solawat alau puji-pujian yang

dilakukan santri pada saat menunggu waktu sholat, di samping dilujukan untuk

mengagungkan asma Allah dan Nabi Muhammad saw, juga menjadi media untuk

mengekspresikan rasa keindahan.

Warga pesantren sering diminta masyarakat untuk membacakan solawat

kepada Nabi Muhammad saw, riwayat anak.cucu Nabi Muhammad saw, riwayat
para wali, atau riwayat orang suci pada acara-acara syukuran. Di samping itu
mereka juga sering diundang untuk sekedar membacakan Ai-Qui'an atau

memimpin do?a bersama(Hasjim : 201)

Pembacaan riwayat-riwayat itu oleh kalangan masyarakat dipcrcaya

mendatangkan berkah bagi keluarga penyeienggara dan orang yang hadir dalam

acara tersebut. Oleh karena itu, acara seperti itu biasanya diselenggarakan dalam

hubungannya dalam ujian, minta jodoh, agar barang yang ditawarkan dibeli sesuai
dengan harga yang diinginkan5 dan sebagainya.

Acara-acara tersebut, sebenarnya lebih banyak dilakukan pada upacara

yang berhubungan dengan siklus kehidupan. Dimulai dengan upacara hajat keba
(ngupati) pada saat usia kehamilan empat bulan, Iwjai mitoni7 (hajat tujuh bulan)
pada usia kehamian tujuh bulan, selamatan bubur putih, bubur merah pada usia
kehamilan sembilan bulan, upacara kelahiran yang meliputi upacara puputan dan

cukuran8, upacara khitanan bagi anak laki-laki, bagi anak perempuan dilakukan
rasulan, upacara pericawinan dan upacara kematian.

6 Menurut Hasan, puji-pujian itu adalah puisi yang dipcrkaya dengan puji, doa, nasihat dan
pendidikan vane-, dijiwai semangat pengalaman.

Upacara "infdilakukan dengan mengundang kiyai dan mengirim dukun beranak yang akan
menangani kelahiran bayinya nanti. Biasanya membaca doa-d'a bersama di samping membaca
surat-surat tertentu vang terdapat dalam Al-Qur'an. Upacara ini disebut hajat 7 bulan (m.toni).
karena para tetania biasanya mengirim beras atau uang, serta mendoakan se.noga selamat dan
sejahtera serta banvak rejeki (diadaptasi dari Dorrotun Nasifah, Ustajah)
* Puputan adalah'upacara vang dilakukan setelah pusar anak mengering, acara im senna juga
disebut pupul pusai. cukuraii adalah upacara memangkas rambui bayi biasanya sampai gu.uiui pada
saat bayi berusia empat puluh hari. Upacara ini dilakukan dengan mengundang banyak orang
de-manmemhaea benanji 0\ beberapa claerah senng disebut maii-aban




